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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkary ~ Tidak dilambangkan

o Ba B Be

o Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

im e

z J J J

c Ha h ha (dengan titik di bawah
; Kha Kh ka dan ha

C
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
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) Ra R Er

3 Zai Z Zet

o Sin S Es

e Syin Sy es dan ya
% Sad S es (dengan titik di bawah
P Dad d de (dengan titik di bawah
b Ta t te (dengan titik di bawah
5 7a . zet (dengan titik di

bawah)

& “ain ’ koma terbalik (di atas)
't Gain G Ge

) Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

5 Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

) Nun N En

P Wau w We

A Ha H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ya

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
— Kasrah [ [
> Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L Fathah dan ya Ai adanu
. /3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- Qﬁf kataba
- :}i-; fa'ala
- k& suila
- C,a.;/f kaifa

- J};- haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah
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Huruf Arab Nama Huruf Latir Nama

) /LS . /\ Fathah dan alif atau y| A a dan garis di atas

s Kasrah dan ya | i dan garis di atas

) }j Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
- J\g gala
- * rama

- B qila

A2

- J}ié yaqulu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUbYI &35 raudah aL-atfal/raudahtul atfal

i.;/g/ S ﬂ/o /o - -
- o)}-li.“ 4344l aL-madinahal-munawwarah/aL-madinatul

munawwarah
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o

- il talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J}s nazzala

- i’;ﬂ aL-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:
- ) ar-rajulu

°

- {ilﬁ\ aL-qalamu

[
- eilasy-syamsu



- Y aL-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

A »
- 26 ta’khuzu

87,

- (s~ syai'un
[
-t an-nav'u

- ol inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

|
T

- uaj\jj\ B s A 5;3 Wa innallaha lahuwa Khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
o0&

- B 5 B W Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- J\»-SL*-“ <5 & 24 Alhamdu lillahi rabbi aL-"alamin/Alhamdu lillahi
rabbil "alamin
- V%—jj\ uﬂ’*f.“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.
Contoh:

- j}:-/c il Allaahu gafiirun rahim

S S Lillahi aL-amru jami*an/Lillahil-amru jami‘an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan [lmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Status Hukum Kesaksian Saksi Yang Bermusuhan Studi
Komparatif Pendapat Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi'i ”. Disusun oleh
Yona Agustia Murni (2113020042), Prodi Perbandingan Mazhab, Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
adanya perbedaan pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang status
hukum kesaksian saksi yang bermusuhan studi komparatif pendapat Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi'i. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa menerima
kesaksian dari seseorang yang bermusuhan sedangkan Mazhab Syafi’i menolak
kesaksian seseorang yang bermusuhan. Adapun pertanyaan penelitian dalam
skripsi ini adalah: 1) Apa penyebab perbedaan pendapat Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi'i mengenai status hukum kesaksian saksi yang bermusuhan? 2)
Apa metode istinbath yang di gunakan Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i
mengenai status hukum kesaksian saksi yang bermusuhan? 3) Pendapat mana
yang paling tarjih antara Mazhab Hanafi dengan Mazhab Syafi'i tentang status
hukum kesaksian saksi yang bermusuhan? Jenis penelitian dalam skripsi ini
adalah kajian pustaka (library research). Sumber data yang penulis gunakan
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder, sedangkan data
dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data dari buku, referensi, dan lainnya.
Analisisnya adalah dalam bentuk analisis komparatif. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa 1)Faktor penyebab perbedaan pendapat
antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i tentang status hukum kesaksian saksi
yang bermusuhan yaitu berbeda dalam memahami dalil dan hadis. Mazhab
Hanafi bersumber Qs al-Bagarah ayat 143 (Qur’an, 2:143), Surah Al-Ma'idah (5)
ayat 8. Mazhab Syafi'i menggunakan dalil Qs al-Baqarah ayat 282, Qs an-Nisa ayat
135, hadist riwayat Imam Bukhari, dan hadist yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim. 2). Adapun Metode istinbath yang di gunakan kedua mazhab adalah
Mazhab Hanafi menggunakan al-Qur’an, giyas, istihsan dan magqasid syari’ah
sedangkan mazhab Syafi’i menggunakan penekanan kepada nash dan kejelasan
syarat, prinsip kedilan dan kaidah ushul, qiyas . 3) Pendapat yang tarjih adalah
pendapat Mazhab Syafi'i berdasarkan ayat al-Qur'an dan hadist yang pakai,
secara tegas menolak dan tidak menerima saksi dari seseorang yang berada
dalam keadaan musuhan terhadap orang lain.

Kata kunci: Saksi, kesaksian, Bermusuhan, Mazhab Hanafi, Mazhab Syafi’i.
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